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Abstract— Various information obtained by students is no longer fully obtained from 
the teacher but also from search engines like Google, Youtube applications and so 
on. This true picture is more easily obtained by students from elementary, junior 
high to senior high schools in this disruptive era encouraging teachers to utilize the 
technology as innovative learning in creative education. Real images of events in 
the past for example become critical questions in the era of openness as it is now 
encouraging writers to conduct research. Besides the lack of motivation to learn 
students on the subject of nationalism is also a driving force for writers. The purpose 
of this study was to determine the description of the use of the documentary film 
media "Hiroshima" as a supporter of historical learning on the subject of the roots of 
nationalism for class XI IPS students at SMA Negeri 1 Muara Sugihan. This study 
uses a qualitative research methodology with a literature study and documentation 
data collection method. The results of the study show that there is a benefit for the 
use of the documentary film media "Hiroshima" as a supporter of historical learning 
on the subject of nationalism roots for students of class XI IPS in SMA Negeri 1 
Muara Sugihan, which is expected to be used in other subjects and even in other 
subjects and at levels. other education such as in elementary, junior high to high 
school, remembering that documentary films are very supportive in contextual and 
conceptual learning. 
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Abstrak— Berbagai informasi yang diperoleh peserta didik tidak lagi didapat 
sepenuhnya dari sosok guru tapi juga dari mesin pencari seperti Google, aplikasi 
Youtube dan sebagainya. Gambaran nyata ini semakin mudah didapatkan peserta 
didik dari SD, SMP hingga SMA pada era disruptif ini mendorong para guru untuk 
memanfaatkan teknologi tersebut sebagai inovasi pembelajaran pendidikan kreatif. 
Gambaran nyata tentang peristiwa di masa lalu misalnya menjadi pertanyaan yang 
kritis di era keterbukaan seperti sekarang mendorong penulis melakukan penelitian. 
Selain itu kurangnya motivasi belajar siswa pada pokok bahasan nasionalisme juga 
menjadi pendorong penulis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran pemanfaatan media film dokumenter “Hiroshima” sebagai pendukung 
pembelajaran sejarah pokok bahasan akar-akar nasionalisme bagi siswa kelas XI 
IPS di SMA Negeri 1 Muara Sugihan. Penelitian ini menggunakan metodologi 
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data studi pustaka dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya manfaat atas penggunaan 
media film dokumenter “Hiroshima” sebagai pendukung pembelajaran sejarah 
pokok bahasan akar-akar nasionalisme bagi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 
Muara Sugihan diharapkan dapat digunakan dalam pokok bahasan lain dan bahkan 
dalam mata pelajaran lain dan pada jenjang pendidikan lain seperti di SD, SMP 
hingga SMA mengingat film dokumenter sangat mendukung dalam pembelajaran 
yang kontekstual dan konseptual. 
 
Kata Kunci— Film dokumenter, Hiroshima, inovasi pembelajaran 
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PENDAHULUAN                                                                      
Era disruptif yang acapkali dianggap 
merusak segalanya, teknologi dapat 
menguasai segalanya, pemilik perusahaan 
bukan lagi para pemilik modal dan ketakutan 
adanya akhir dari pendidikan karena manusia 
bisa memeperoleh pengetahuan dari mesin 
penyedia informasi seperti Google, Youtube 
dan sebagainya (Yunus, 2018). Rizal (2017) 
juga mengatakan bahwa fenomena disrupsi 
sedang dihadapi oleh dunia pada saat ini 
dengan adanya pergerakan dunia industri dan 
persaingan kerja yang sangat cepat, 
fundamental dan menciptakan tatanan baru 
setelah sebelumnya mengacak-acak tatanan 
lama. Hal ini mendorong digitalisasi 
pendidikan. 
Era disrupsi tidak dapat dielakkan 
karena ketidaksanggupan manusia untuk 
menolaknya (Nazila, 2019). Semua pihak 
yang terlibat di bidang pendidikan harus dapat 
beradaptasi agar dapat bertahan di era 
disruptif ini. Sebagaimana diutarakan Darma 
(2018) Pendidikan harus melakukan inovasi 
dengan pemanfaatan teknologi. Inovasi hanya 
dapat diimbangi dengan inovasi sehingga 
harus terus berinovasi. 
Meskipun demikian Wicaksono (2019) 
mengungkapkan bahwa fungsi guru dalam 
pendidikan bergeser lebih mengajarkan nilai-
nilai etika, budaya, kebijaksanaan, 
pengalaman hingga empati sosial yang tidak 
diajarkan mesin.  Sehingga guru perlu sekali 
melakukan perubahan dengan cara lama 
mereka dalam mengajar. Salah satu caranya 
adalah memanfaatkan film dokumenter. 
Tantangan yang dihadapi guru  pada 
masa sekarang adalah bagaimana membuat 
pelajaran dapat dengan mudah diterima oleh 
peserta didik yang berorientasi pada masa 
depan. Pola pengajaran yang monoton tanpa 
didukung oleh media akan membuat pelajaran 
semakin membosankan. 
Baik pembelajaran di tingkat SD, SMP 
hingga SMA memiliki tugas mempersiapkan 
peserta didiknya untuk dapat terjun di 
masyarakat. Pembelajaran yang dilakukan 
guru di Indonesia pada umumnya masih 
berpusat pada guru karena pemahaman 
yang masih belum memadai dan paradigm 
pembelajaran yang belum sesuai dengan 
tindakan yang seharusnya dilakukan (Sani, 
2013). Dalam perkembangannya lembaga 
pendidikan dituntut harus mampu 
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang dapat berakselerasi dengan kemajuan 
IPTEK. Lembaga pendidikan sebagai 
pencetak generasi muda harus siap pakaii 
membekali dirinya dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan kompetensi 
mereka masing-masing. Untuk itu kualitas 
kegiatan belajar mestinya harus ditingkatkan 
secara terus menerus, baik itu kualitas sarana, 
maupun prasarana yang digunakan ketika 
proses belajar mengajar sedang berjalan. 
Salah satu yang banyak diminati siswa adalah 
ketika membahas semua materi yang terkait 
dengan peristiwa di masa sekarang dengan 
visualisasi. Metode  dan  media  yang 
berbeda  akan memberikan variasi dan 
kemudahan dalam memahami materi tersebut. 
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Peserta didik lebih tertarik menonton 
berbagai bentuk video dan film yang banyak 
beredar di dunia maya. Ada baiknya 
membawa hal-hal yang dapat meminta 
perhatian mereka tersebut dalam hal positif 
yaitu dengan menerapkannya dalam 
pembelajaran sejarah di kelas. 
Penerapan Kurikulum 2013 menuntut 
adanya literasi dalam proses pembelajaran. 
Literasi tidak harus dalam bentuk cetak, tetapi 
dapat juga dalam bentuk film dan bahkan 
berwujud literasi digital. Menurut Sormin dkk 
(2019), literasi saat ini tidak hanya sekedar 
membaca dan menulis akan tetapi bagaimana 
peserta didik bisa memahami informasi digital. 
Tidak hanya peserta didik, guru juga harus 
memahami literasi digital demikian halnya 
dengan literasi internet seperti yang 
dikemukakan Vernanda dkk (2018) dalam 
penelitiannya bahwa guru telah memiliki 
standar dalam menggunakan internet untuk 
membantu aktivitas serta telah memiliki pola 
berulang dalam pemanfaatan internet sebagai 
penunjang mengajar dan komunikasi.  
Menurut Abdullah (2012), sumber  
belajar  yang beraneka  ragam  di sekitar  
kehidupan peserta didik, baik yang didesain 
maupun yang dimanfaatkan pada umumnya 
belum dimanfaatkan secara  maksimal,  
penggunaannya masih  terbatas  pada  buku  
teks. Padahal sumber belajar dapat beraneka 
ragam, tidak hanya dalam bentuk buku. Selain 
sumber belajar, teknik dalam penyampaian 
materi pelajaran juga sangat penting dalam 
proses belajar mengajar. 
 Menurut Tarigan (2016), teknik  
penyampaian  materi  pembelajaran  yang  
dilakukan  oleh  beberapa  pendidik  saat  ini  
masih  menggunakan  cara konvensional, 
dimana pendidik hanya mencatat materi ke 
papan tulis dan peserta didik menulis catatan 
tersebut ke buku catatan, dengan durasi 
pencatatan setiap peserta didik berbeda-beda 
sehingga apabila peserta didik yang memiliki 
durasi paling lama dalam  mencatat  tentunya  
akan  mengurangi  durasi  proses  belajar  
mengajar,  sehingga  penjelasan  materi  oleh  
pendidik  ke peserta didik pun sangat sedikit 
cara seperti ini tentunya tidak efisien. 
Hasil pengamatan awal pada kegiatan 
Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMA Negeri 
1 Muara Sugihan pada mata pelajaran sejarah 
menunjukkan dalam proses belajar-mengajar 
bersifat pasif yaitu cenderung hanya sebagai 
penerima saja. Sebagian siswa terlihat tidak 
memperhatikan, ada yang bermain, 
berbincang-bincang dengan teman 
sebelahnya, dan mengantuk. 
 Apalagi seringkali pelajaran Sejarah 
menjelang siang hari sehingga suasana kelas 
sudah tidak kondusif dan siswa sudah lelah. 
Salah satu contoh media audio visual adalah 
media pembelajaran berupa film. Dalam 
penelitian ini yang digunakan adalah film 
dokumenter. Pembelajaran dengan film akan 
lebih berhasil daripada menggunakan media 
jenis audio saja atau visual saja. Hal ini 
karena media film menggunakan suara dan 
gambar sehingga lebih menarik, dan efek 
yang dihasilkan akan lebih dalam karena 
informasi masuk melalui dua indera pada 
manusia yakni mata dan telinga. Dengan 
media ini pula, siswa akan merasa bahwa 
mereka seolah-olah terlibat di dalam kegiatan 
itu sendiri, sehingga diharapkan penggunaan 
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media ini akan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.  
Selama ini proses pembelajaran 
sejarah yang berlangsung di SMA masih 
banyak yang menggunakan media terbatas, 
seperti gambar, wallchart, papan tulis, dan 
lembar kerja siswa. Hal tersebut memang 
tidak terlepas dari sarana dan prasarana 
yang belum mendukung di semua sekolah. 
Meskipun belum semua sekolah memiliki 
fasilitas lengkap untuk melaksanakan 
pembelajaran dengan bantuan teknologi 
informasi, tetapi saat ini hampir di setiap 
sekolah memiliki ruang/laboratorium media 
yang menyediakan komputer maupun 
minimal televisi untuk membantu proses 
pembelajaran. Ketersediaan media komputer 
akan sangat membantu dalam pemanfaatan 
media pembelajaran berupa film dokumenter. 
Hal ini tidak hanya berlaku di SMA juga tetapi 
dapat terjadi di SD maupun SMP. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang 
tersebut dapat dirumuskan masalah yaitu 
bagaimana gambaran pemanfaatan film 
dokumenter “Hiroshima: Dropping Bomb” 
sebagai inovasi pembelajaran pendidikan 
kreatif. Berdasarkan uraian latar belakang dan 
rumusan masalah tersebut, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran pemanfaatan media film 
dokumenter “Hiroshima” sebagai sebagai 
inovasi pembelajaran pendidikan kreatif.  
Pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan minat dan keinginan  yang  
baru,  membangkitkan  motivasi  dan  
rangsangan  kegiatan  belajar,  dan  bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap pebelajar. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran 
akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pelajaran pada saat itu (Wiratmojo dan 
Sasonohardjo, 2002). 
Selain itu, meningat peran guru sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas SDM di 
Indonesia pada masa depan menghadapi 
persaingan global (Suastra, 2018).  
 
Media Pembelajaran Film dari Proyektor 
Pemutaran film ini dapat dilakukan 
dengan bantuan berbagai alat salah satunya 
dengan perangkat proyektor yang 
disambungkan dengan komputer. Dengan 
cara ini file film yang terdapat dalam komputer 
dapat disaksikan bersama peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. File dapat diputar 
dalam aplikasi yang ada di komputer misalnya 
dengan aplikasi GOM, windows movie, dan 
sebagainya. Menurut     Rusman (2012), 
pembelajaran berbasis komputer merupakan 
program pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
software komputer (CD Pembelajaran) berupa 
program komputer yang berisi tentang muatan 
pembelajaran meliputi: judul, tujuan, materi 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.  
Menurut Priyanto (2009), Abad 21 
dikenal sebagai era globalisasi dan Teknologi 
Informasi-Komunikasi (Information & 
Communication Technology). Kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi yang 
begitu pesat menawarkan berbagai 
kemudahan baru dalam pembelajaran 
sehingga menyebabkan terjadinya pergeseran 
orientasi belajar dari outside-guided menjadi 
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self-guided dan dari knowledge-as-possession 
menjadi knowledge-as-construction. Lebih dari 
itu, teknologi ini ternyata turut pula memainkan 
peran penting dalam memperbarui konsepsi 
pembenaran yang semula fokus pembelajaran 
semata-mata sebagai suatu penyajian 
berbagai macam pengetahuan menjadi 
pembelajaran sebagai suatu bimbingan agar 
mampu melakukan eksplorasi sosial budaya 
yang kaya akan pengetahuan. 
Menurut Semadiartha (2012), media 
pembelajaran berbasis komputer dengan 
memperhatikan tingkat berpikir  siswa  dan  
membantu siswa dalam memecahkan 
masalah dapat meningkatkan prestasi dan 
motivasi belajar siswa. Selain itu, tampilan 
yang menarik dan fasilitas suara yang ada 
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar.  
Menurut Hakim dan Purnama (2012) 
dalam penelitiannya bermain dengan 
komputer yang dikaitkan dengan materi 
pelajaran akan menghilangkan kesan 
membosankan pada proses pembelajaran. 
Menurut Briggs dalam Arief S. 
Sadiman, dkk. (2008: 6) berpendapat bahwa 
media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar, seperti buku, film, kaset, film 
bingkai, dan lain-lain. Oemar Hamalik yang 
dikutip oleh Azhar Arsyad (2011: 15) 
mengatakan mengenai manfaat pemakaian 
media dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap 
siswa. Jenis media pembelajaran yang sering 
digunakan di Indonesia (Azhar Arsyad, 
2008:10), di antaranya: media pembelajaran 
visual dua dimensi tidak transparan, media 
pembelajaran visual dua dimensi yang 
transparan, media pembelajaran tiga dimensi, 
media pembelajaran audio, dan media 
pembelajaran audio visual. Film dokumenter 
merupakan media audio visual yang 
mendokumentasikan kenyataan atau 
menampilkan kembali fakta yang ada dalam 
kehidupan. Istilah dokumenter sering 
digunakan untuk semua film non-fiksi, 
termasuk film tentang perjalanan dan film 
pendidikan. Manfaat film dokumenter sebagai 
film pembelajaran, yaitu melalui film banyak 
hal yang  dapat  dipelajari  dengan  jelas  dan  
menarik. 
Selain itu dengan metode ceramah 
membuat siswa tidak memperhatikan materi 
yang sedang diajarkan. Kondisi ini 
menyebabkan siswa tidak bisa menyerap 
materi dengan baik sehingga kurang bisa 
memahami pelajaran. Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu variasi dalam pembelajaran  
yang dapat membuat siswa lebih mudah 
dalam memahami materi. 
Adanya perkembangan teknologi yang 
cukup pesat di dunia pendidikan saat ini 
menyebabkan perkembangan media 
pembelajaran yang juga semakin bervariasi. 
Media pembelajaran menjadi suatu sarana 
komunikasi pembawa pesan dari sumber 
pesan kepada penerima pesan, untuk 
menunjang proses belajar mengajar. Selain 
sebagai sarana komunikasi, Briggs dalam 
Arief S. Sadiman dkk, (2008: 7) juga 
berpendapat bahwa media pembelajaran 
yang meliputi semua alat fisik dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa 
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untuk belajar. Penggunaan media 
pembelajaran diharapkan mampu 
mengurangi hambatan-hambatan yang sering 
dialami guru maupun siswa dalam proses 
belajar mengajar di kelas dan pembelajaran 
mandiri (Masanto, 2006: 3). Oleh karena itu, 
media pembelajaran membuat pengajaran 
lebih menarik perhatian siswa, materi 
pelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga 
lebih mudah untuk dipahami siswa. Media 
pembelajaran juga akan membuat metode 
mengajar lebih bervariasi, tidak hanya 
komunikasi verbal, sehingga siswa tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 
Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru, tetapi juga aktivitas lain, 
seperti mengamati, melakukan, dan 
mendemonstrasikan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, banyak jenis media yang bisa 
digunakan oleh guru dalam menerangkan 
materi ajar kepada siswa. Masing-masing 
jenis media memiliki kemampuan sendiri-
sendiri dalam mengungkapkan dan 
menggambarkan bahan ajar yang ingin 
disampaikan. Menurut Diagram Peter Shea 
dalam Munir (2008: 69), siswa akan lebih 
mudah dalam belajar dengan mendengar dan 
melihat sekaligus, daripada hanya dengan 
melihat atau mendengar saja. 
Perkembangan masyarakat ditandai 
dengan mulai munculnya bentuk masyarakat 
baru, masyarakat informasi (Zamroni,  2007: 
18). Kecanggihan teknologi dan peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam hal konten 
video baik di laman internet, media sosial 
maupun di aplikasi berbasis android telah 
meningkatkan antusias mereka akan berbagai 
macam gambaran dalam bentuk video dan 
film. 
Pemanfaatan film dokumenter sebagai 
media pembelajaran dewasa ini dapat 
diaplikasikan guna menunjang penyampaian 
materi, salah satunya dengan media film 
dokumenter yang berkaitan dengan materi 
pokok. Salah satunya dalam materi akar-akar 
nasionalisme siswa diajak mengamati film 
dokumenter “Hiroshima: Dropping Bomb” 
untuk selanjutnya dibahas dalam serangkaian 
Tanya jawab dengan guru maupun dengan 
berdiskusi dalam satu kelompok.   
Fatoni (2019) menyampaikan bahwa 
setelah bom atom di Hiroshima dan Nagasaki, 
Kaisar Jepang pernah melontarkan 
pertanyaan, “Berapa jumlah guru yang masih 
hidup”. Gambaran ini mengokohkan visi 
pemimpin yang berorientasi pada pendidikan 
anak bangsa agar bisa bangkit dan kuat. 
Sekaligus sesuai dengan gerakan society 5.0 
yang merespon revolusi industry 4.0 dengan 
menekankan unsur manusia dan masyarakat. 
Teknologi bukan untuk menggeser multi peran 
manusia tetapi untuk kepentingan bersama 
masyarakat (Arifin, 2019). 
 
METODE PENELITIAN 
Sebagai salah satu bentuk penelitian 
kualitatif, penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui studi pustaka dan 
dokumentasi. Studi pustaka dilakukan melalui  
pencarian pengumpulan teori-teori yang 
relevan dengan penelitian. Pengumpulan 
sumber diperoleh dari internet, literatur, buku 
dan dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
709 
cara perekaman proses ketika penerapan 
media film dokumenter diterapkan di kelas. 
 Sedangkan dalam studi pustaka 
penulis mengumpulkan sumber yang 
diperoleh dari internet, literatur, buku dan 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 
 Adapun data yang berhasil 
diklasifikasikan berdasarkan  pengumpulan 
data tersebut antara lain berupa data primer 
dan data sekunder. Data primer didapatkan 
dari hasil analisis dokumentasi dan observasi 
terhadap pemanfaatan media film dokumenter 
“Hiroshima” sebagai pendukung pembelajaran 
sejarah pokok bahasan akar-akar 
nasionalisme bagi siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 1 Muara Sugihan. Sementara data 
sekunder didapatkan dari hasil telaah 
terhadap buku-buku referensi dan literatur lain 
yang mendukung penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pemanfaatan media film dokumenter 
“Hiroshima: Dropping Bomb”  dilakukan 
dengan cara menampilkan file film tersebut 
dalam proyeksi proyektor yang dihubungkan 
dengan seperangkat peralatan komputer. File 
dalam bentuk mp4 yang dapat diputar dalam 
berbagai aplikasi pemutar video yang terinstal 
di masing-masing komputer. 
 Dalam proses penelitian selama 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
peneliti menggunakan aplikasi GOM untuk 
memutar file video dalam laptop, siswa terlihat 
antusian dan terlihat cukup terkejut 
menyaksikan gambaran peristiwa penjatuhan 
bom Atom di kota Hiroshima tanggal 6 
Agustus 1945. 
 
Gambar 1. Tampilan Aplikasi GOM dalam 
komputer 
 
 Banyak siswa yang tidak menyangka 
dan tidak pernah membayangkan sebelumnya 
jika suasana penjatuhan bom begitu 
mencekam seperti yang digambarkan dalam 
film dokumenter tersebut. Ketika menyaksikan 
pemutaran film, proses mengalami reaksi 
seolah-olah mereka berada di tempat 
kejadian. Berdasarkan hasil tanya jawab 
dengan peserta didik juga ditemukan bahwa 
mereka tidak dapat membayangkan jika 
kengerian tersebut mereka alami. Tidak sedikit 
yang secara spontan menjerik ketika proses 
penjatuhan bom atom di kota Hiroshima 
mencapai klimak. 
 Bahkan ada beberapa peserta didik 
yang memilih menutup mata mereka 
dikarenakan merasa takut ketika menyaksikan 
gambaran peristiwa tersebut. Selanjutnya 
mereka berdiskusi dalam kelompok mereka 
makna apa saja yang dapat diambil dalam 
pemutaran film tersebut. Selain itu mereka 
juga diminta untuk mengemukakan pendapat 
mereka kaitannya dengan gambaran peristiwa 
dalam film tersebut dengan realita teknologi 
masa sekarang.  
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Gambar 3. Siswa Bertanya Jawab dengan 
Guru 
 
Gambar 4. Siswa Berdiskusi Membahas 
Pertanyaan setelah Menyaksikan Film 
 
 
Gambar 5. Gambaran Suasana Hiroshima 
Pra Dropping Bomb 
 
 
Gambar 6. Gambaran Reaksi Tentara Jepang 
di  Hiroshima Pra Dropping Bom 
 
 
Gambar 7. Gambaran Perumahan di 
Hiroshima Pra Dropping Bomb 
 
 
Gambar 8. Gambaran Pesawat Amerika Pra 
Dropping Bomb 
 
 
Gambar 9. Gambaran Proses Dropping Bomb 
dari di Atas Pesawat 
 
 
Gambar 10. Gambaran Proses Dropping 
Bomb dari Atas Pesawat Ketika Mendekati 
Daratan 
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Gambar 11. Gambaran Reaksi Tumbukan Int 
Atom di dalam Bom Atom 
 
 
Gambar 12. Gambaran Ketika Pesawat 
Tempur Meninggalkan Area Pengeboman 
dengan Kecepatan Tinggi 
 
 
Gambar 13. Awan Jamur Ketika Bom 
Dijatuhkan sebelum Reaksi Kimia Menyebar 
 
 
Gambar 14. Awan Jamur Ketika Bom 
Dijatuhkan setelah Reaksi Kimia Menyebar 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pemaparan kesimpulan 
yang diperoleh dari para peserta didik usai 
menyaksikan pemutaran film dokumenter 
tersebut mereka menyadari bahwa hasil 
teknologi ciptaan manusia pada satu waktu 
juga dapat menghancurkan manusia. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 
manfaat atas penggunaan media film 
dokumenter “Hiroshima” sebagai pendukung 
pembelajaran sejarah pokok bahasan akar-
akar nasionalisme bagi siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Muara Sugihan. 
Media film dokumenter yang 
dikembangkan menurut ahli materi, ahli media 
pembelajaran, dan siswa sangat layak, serta 
bisa digunakan untuk mendukung 
pembelajaran. 
Siswa merasa bahwa media film 
dokumenter yang disaksikan dapat 
memudahkan siswa dalam belajar serta dapat 
memberikan pengalaman tersendiri dalam 
pembelajaran sejarah. Hal ini perlu 
dipertahankan, dengan cara guru 
meningkatkan kemampuannya dalam 
penguasaan media pembelajaran ini dan 
siswa dapat mengaplikasikannya dalam 
pembelajaran akuntansi secara mandiri. 
Saran untuk penelitian selanjutnya 
antara lain, penelitian ini memberikan 
informasi bahwa kelayakan media film 
dokumenter dinilai sangat layak serta dapat 
digunakan untuk mendukung dalam 
pembelajaran sejarah. Untuk itu perlu adanya 
penelitian lebih lanjut tentang efektifitas 
penggunaan media film dokumenter dalam 
proses pembelajaran sejarah dan 
pengembangan media film dokumenter. 
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